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Islamic civilization has a rich history with various traditions and practices that have contributed 
significantly to scientific, cultural, and religious developments. However, with the passage of time 
and social changes, many traditions have been forgotten or given little attention in modern 
society. This article examines several traditions that have simply been lost, from classical science 
and wisdom to art, manners and ethics in Islam. This research aims to explore Islamic 
traditions, describe their values in the current context, and remind them of the importance of 
preserving them for future generations. The method used in this research is the SLR (Systematic 
Literature Review) method. The results and conclusions are that Islamic traditions are faced by 
the influence of globalization, modernization, as well as a lack of interest or understanding 
among the younger generation. By understanding, respecting and maintaining Islamic traditions, 
Muslims can maintain the cultural and spiritual riches that have been passed down from time 
to time. 
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Peradaban Islam memiliki sejarah yang kaya dengan berbagai tradisi dan praktik yang telah 
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ilmiah, budaya, dan agama. 
Namun, seiring berjalannya waktu dan perubahan sosial, banyak tradisi telah terlupakan 
atau kurang diperhatikan dalam masyarakat modern. Artikel ini mengkaji beberapa tradisi 
yang telah tenggelam begitu saja, mulai dari ilmu pengetahuan dan kearifan klasik hingga 
seni, adab, dan etika dalam Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali kembali tradisi-
tradisi Islam, menggambarkan nilai-nilai mereka dalam konteks masa kini, dan 
mengingatkan pentingnya melestarikannya untuk generasi mendatang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode SLR (Systematic Literature Review). Hasil dan 
Kesimpulannya adalah bahwa tradisi-tradisi Islam dihadapi oleh pengaruh globalisasi, 
modernisasi, serta kurangnya minat atau pemahaman generasi muda. Dengan memahami, 
menghormati, dan memelihara tradisi-tradisi Islam, umat Muslim dapat menjaga kekayaan 
budaya dan spiritual yang telah diwariskan dari masa ke masa.  

PENDAHULUAN  

Peradaban Islam adalah warisan kaya yang telah memberikan kontribusi besar 

terhadap perkembangan dunia dalam berbagai bidang, mulai dari ilmu pengetahuan hingga 

seni, filosofi, dan etika. Namun, dalam dinamika perubahan sosial, teknologi, dan budaya 

yang terus berlanjut, banyak tradisi yang pernah menjadi ciri khas peradaban ini telah 

meredup, bahkan hampir terlupakan. (Marshall G.S. Hodgson, 1999) 
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 Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk menjelajahi berbagai aspek dari tradisi 

yang telah terlupakan dalam peradaban Islam. Kami akan menggali aspek-aspek yang 

mencakup bidang ilmu pengetahuan dan budaya, melalui seni dan arsitektur, hingga etika 

dan nilai-nilai yang pernah menjadi pijakan kuat peradaban ini. Sementara perhatian 

seringkali terfokus pada isu-isu kontemporer, penelitian ini mengajak kita untuk 

merenungkan kembali warisan intelektual, budaya, dan agama Islam yang mungkin telah 

kita lupakan, namun tetap memiliki relevansi yang signifikan dalam dunia modern. 

 Dengan memahami dan mengapresiasi tradisi-tradisi yang terlupakan ini, kita dapat 

menggali kembali akar-akar peradaban Islam yang kaya dan beragam. Artinya, kita dapat 

merasakan bagaimana nilai-nilai dan kearifan lama dapat memberikan inspirasi dan panduan 

dalam menghadapi tantangan masa kini dan membantu membentuk masa depan yang lebih 

baik. Dengan demikian, mari memulai perjalanan kita untuk memahami dan memelihara 

warisan yang terlupakan dalam peradaban Islam. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SLR (Systematic 

Literature Review). Metode ini peneliti lakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, 

mengevaluasi serta menafsirkan semua penelitian yang tersedia. Dengan metode ini peneliti 

melakukan review dan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara sistematis yang pada setiap 

prosesnya mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Defenisi dan Makna Tradisi dalam Islam 
Tradisi dalam Islam mencakup beragam aspek yang meliputi nilai-nilai, praktik, 

kepercayaan, adat istiadat, dan warisan budaya yang telah terbentuk dari generasi ke 

generasi dalam umat Islam. Pengertian tentang tradisi dalam konteks Islam sangat penting 

karena menandakan warisan intelektual, spiritual, dan budaya yang mempengaruhi cara 

umat Islam memandang dunia, agama, serta kehidupan sehari-hari. Makna tradisi dalam 

Islam berkaitan erat dengan pemahaman, penghormatan, dan penerapan ajaran agama serta 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. (Abdullah, M. Amin, 2006) 

Tradisi dalam Islam merujuk pada serangkaian praktik, kebiasaan, ritual, dan nilai-

nilai yang diwariskan dari masa lampau. Ini mencakup segala aspek kehidupan, mulai dari 

ibadah ritual hingga norma sosial, adab berkomunikasi, serta etika dalam berinteraksi 

dengan sesama. (Abdullah, Taufik, 2006) 
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Aspek-Aspek Tradisi 

a. Ritual Keagamaan: Seperti shalat, puasa, zakat, haji, serta praktik ibadah lainnya yang 

diwariskan dari Nabi Muhammad SAW. 

b. Adat Istiadat: Meliputi norma-norma perilaku, pernikahan, kematian, serta adat 

kebiasaan yang berkembang di masyarakat Muslim dari berbagai budaya dan wilayah. 

c. Kebudayaan: Seni, sastra, musik, arsitektur, dan warisan budaya lainnya yang 

dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam. (Afifuddin, M., 2015) 

Sumber-sumber Tradisi 

Tradisi Islam bersumber dari Al-Qur’an sebagai kitab suci, Hadis sebagai penjelasan 

tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, serta karya ulama dan cendekiawan Islam yang 

memperkaya pemahaman dan aplikasi ajaran agama. (Arifin, M., 2012) 

Makna Tradisi dalam Islam 

a. Pemeliharaan Identitas dan Kontinuitas 

Tradisi dalam Islam memainkan peran penting dalam memelihara identitas umat 

Muslim dan memastikan kontinuitas ajaran agama dari masa ke masa. Ini 

memungkinkan pemeliharaan jati diri keislaman di tengah dinamika perkembangan 

zaman. 

b. Konteks Kehidupan Sehari-hari 

Tradisi Islam memberikan panduan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari tata cara 

beribadah hingga adab bertetangga, etika bisnis, hingga pedoman dalam berpakaian 

dan makanan. 

c. Pembentukan Kehidupan Spiritual 

Tradisi Islam membantu membentuk dimensi spiritual umat Muslim melalui 

pelaksanaan ibadah, bacaan Al-Qur’an, zikir, serta keterlibatan dalam kegiatan-

kegiatan yang dianjurkan dalam agama. 

d. Penghormatan terhadap Warisan Budaya 

Tradisi dalam Islam mengajarkan penghargaan terhadap warisan budaya yang 

memiliki nilai-nilai positif dan sesuai dengan ajaran agama. Ini mencakup seni, sastra, 

arsitektur, dan praktik kebudayaan lainnya yang diilhami oleh Islam. 

Pentingnya pemahaman terhadap tradisi dalam Islam tidak hanya sebagai warisan 

budaya, tetapi juga sebagai fondasi yang menghubungkan generasi masa lalu, kini, dan yang 

akan datang. Melestarikan tradisi ini penting agar nilai-nilai keislaman dapat terus hidup dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim di seluruh dunia. (Asad, M., 2010) 
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Pentingnya Melestarikan Tradisi dalam Islam 

a. Pemeliharaan Kesinambungan Ajaran Agama 

Tradisi dalam Islam merupakan jembatan yang menghubungkan umat Muslim 

dengan ajaran-ajaran yang berasal dari masa Nabi Muhammad SAW. Melestarikan 

tradisi ini penting agar ajaran-ajaran agama yang terkandung di dalamnya tidak hilang 

atau terdistorsi seiring berjalannya waktu. 

b. Penguatan Identitas Keislaman 

Tradisi membentuk bagian integral dari identitas umat Islam. Dengan memahami dan 

menerapkan tradisi-tradisi ini, umat Islam dapat memperkuat identitas keislamannya 

di tengah arus globalisasi yang dapat memengaruhi pola pikir dan budaya. 

c. Pengayaan Kehidupan Spiritual 

Melalui tradisi, umat Muslim dapat mengalami kedalaman spiritual dan koneksi yang 

lebih erat dengan ajaran agama. Ritual-ritual, zikir, dan amalan-amalan yang 

merupakan bagian dari tradisi Islam membantu memperkaya dan memperdalam 

kehidupan spiritual individu dan komunitas. 

d. Penghargaan terhadap Nilai-Nilai Kemanusiaan 

Tradisi dalam Islam juga memuat nilai-nilai kemanusiaan yang penting, seperti 

keadilan, kasih sayang, keramahan, dan tolong-menolong. Memelihara tradisi ini 

berarti juga mempertahankan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.(Azra, 

A., 2004) 

Tantangan dalam Melestarikan Tradisi Islam 

a. Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi 

Perubahan zaman, pengaruh media massa, dan globalisasi dapat mengaburkan 

pemahaman dan praktik terhadap tradisi Islam. Nilai-nilai barat atau budaya populer 

sering kali menjadi pesaing kuat yang menggeser tradisi-tradisi yang telah ada. 

b. Ketidakpahaman dan Kurangnya Edukasi 

Ketidaktahuan atau kurangnya pendidikan tentang nilai-nilai dan praktik tradisional 

sering kali menyebabkan terlupakan atau diabaikannya tradisi dalam masyarakat 

Muslim. 

Upaya Melestarikan dan Merevitalisasi Tradisi Islam 

a. Pendidikan dan Penyuluhan 
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Mengintegrasikan pembelajaran tentang tradisi Islam dalam kurikulum pendidikan 

formal dan informal, serta menyebarkan informasi melalui seminar, kelas, atau 

ceramah untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. 

b. Penggunaan Teknologi dan Media Sosial 

Memanfaatkan teknologi dan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan 

informasi, artikel, video, dan konten edukatif tentang tradisi-tradisi Islam secara lebih 

luas. 

c. Praktik Aktif dalam Kehidupan Sehari-hari 

Mendorong praktik aktif dan pemeliharaan tradisi dalam kehidupan sehari-hari, baik 

melalui ibadah, adat istiadat, atau kegiatan sosial budaya. 

Melestarikan tradisi dalam Islam tidak hanya tentang mempertahankan kebiasaan 

kuno, tetapi juga tentang memastikan nilai-nilai yang berharga dari warisan ini tetap relevan 

dan diterapkan dalam konteks kehidupan modern. Ini membutuhkan upaya kolaboratif dari 

berbagai pihak agar tradisi-tradisi tersebut tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang 

sesuai dengan tuntutan zaman.( Djamil, F., 2017) 

Tradisi yang Dilupakan dalam Kehidupan Sehari-hari 
Tradisi dalam Islam memiliki banyak aspek yang dulunya dijalankan dengan 

konsistensi tinggi, namun seiring dengan perkembangan zaman, beberapa tradisi ini mulai 

terlupakan atau diabaikan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam. Beberapa di antaranya 

adalah adab, etika, kebersihan, keindahan dalam beribadah, pemeliharaan lingkungan, dan 

lain sebagainya. 

Adab dan Etika dalam Pergaulan 

a.  Adab Berkomunikasi 

Tradisi Islam mengajarkan adab dalam berkomunikasi. Misalnya, menggunakan kata-

kata sopan seperti salam, bersikap rendah hati, tidak mengganggu pembicaraan orang 

lain, dan memperhatikan bahasa tubuh serta intonasi suara saat berbicara. 

b. Adab Makan dan Minum 

Adab saat makan dan minum merupakan tradisi yang terlupakan. Sunnah Nabi 

Muhammad SAW menyatakan untuk mencuci tangan sebelum dan setelah makan, 

memulai dengan menyebut nama Allah, membagi makanan dengan yang lain, dan 

tidak mubazir dalam makanan.(Effendi, M., 2014) 

Amalan Kebersihan dan Keindahan dalam Beribadah 

a. Kebersihan Fisik dan Spiritual 
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Tradisi Islam menekankan pentingnya kebersihan fisik dan spiritual. Misalnya, 

menjaga kebersihan diri, membersihkan lingkungan sekitar, dan membersihkan hati 

dari sifat-sifat buruk. 

b. Kecantikan dalam Ibadah 

Ketika beribadah, adanya keindahan dalam tata cara, seperti menjaga tata ruang, 

keindahan suara dalam membaca Al-Quran, serta memperhatikan elemen estetika 

dalam pelaksanaan ibadah (misalnya, adzan yang indah, pengaturan masjid yang 

menarik, dsb).(Effendy, Bagoes, 2002) 

Pemeliharaan Lingkungan Alam dan Kelestarian Bumi 

a. Kewajiban sebagai Khalifah: 

Islam mengajarkan umatnya untuk menjadi khalifah di bumi, yang berarti menjaga, 

merawat, dan tidak merusak lingkungan. Namun, dalam praktiknya, pemeliharaan 

lingkungan seringkali diabaikan. 

b. Konsep Konservasi 

Tradisi konservasi dalam Islam mencakup tidak membabat hutan secara berlebihan, 

tidak melakukan pemborosan sumber daya alam, serta menjaga keseimbangan 

ekosistem.(Fauzi, I, 2018) 

Penyebab Terlupanya Tradisi dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Pengaruh Perubahan Zaman 

a. Teknologi dan gaya hidup modern telah mengubah cara pandang dan pola 

perilaku masyarakat. 

b. Prioritas hidup yang berubah menyebabkan terlupakan atau diabaikannya tradisi-

tradisi tersebut. 

2. Kurangnya Pendidikan dan Pemahaman: 

Ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman terhadap tradisi-tradisi tersebut, terutama 

di kalangan generasi muda. 

3. Tidak Adanya Pemantapan Budaya 

Dalam beberapa komunitas, kurangnya pemantapan budaya dan lingkungan yang 

mendukung mempertahankan tradisi-tradisi ini turut menyebabkan terlupakannya. 

Dampak Terlupanya Tradisi dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Pemutusan Tautan dengan Warisan Budaya 
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Terlupanya tradisi-tradisi ini menyebabkan pemutusan tautan dengan warisan budaya 

yang kaya nilai-nilai. 

2. Kehilangan Nilai-Nilai Moral dan Spiritual 

Kurangnya penerapan tradisi-tradisi ini mengakibatkan hilangnya nilai-nilai moral, 

etika, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Upaya Menghidupkan Kembali Tradisi dalam Kehidupan Sehari-hari 

1. Pendidikan dan Penyuluhan: 

Melalui pendidikan formal dan informal untuk mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya dan cara menjalankan tradisi-tradisi tersebut. 

2. Contoh Praktik dari Pemimpin dan Tokoh Masyarakat 

Pemimpin dan tokoh masyarakat yang memberikan contoh dalam menjalankan 

tradisi-tradisi Islam dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat. 

3. Pemanfaatan Media Sosial dan Teknologi 

Memanfaatkan media sosial dan teknologi untuk menyebarkan informasi, artikel, 

video, dan konten edukatif tentang pentingnya tradisi-tradisi ini.(Hadi, A, 2016) 

Menyadari dan memahami tradisi-tradisi yang terlupakan dalam kehidupan sehari-hari 

umat Islam adalah langkah awal untuk melestarikan warisan berharga ini. Dengan upaya 

kolektif dari masyarakat, pemimpin, dan pendidik, diharapkan tradisi-tradisi ini dapat 

kembali dihidupkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat Islam.(Hasan, N, 

2013) 

Sebab Terlupakan dan Dampaknya 

1. Pengaruh Perubahan Zaman dan Modernisasi 

a. Perubahan dalam gaya hidup, teknologi, dan ekonomi modern memberikan 

dorongan kuat bagi masyarakat untuk mengubah cara pandang dan pola perilaku 

mereka. 

b. Kemajuan teknologi seringkali membuat masyarakat lebih fokus pada hal-hal yang 

baru dan mengesampingkan tradisi yang dianggap ketinggalan zaman.(Ichwan, 

Moch Nur, 2013) 

2. Kurangnya Pendidikan dan Pemahaman 

a. Ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai, adab, dan tradisi 

dalam Islam, terutama di kalangan generasi muda, menjadi penyebab utama 

terlupakanannya tradisi-tradisi ini. 
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b. Pendidikan formal atau informal yang tidak memfokuskan pada pentingnya 

memahami dan mempraktikkan tradisi-tradisi Islam turut menyebabkan 

terlupanya nilai-nilai ini.(Hamid, A, 2011) 

3. Kehilangan Keterhubungan dengan Akar Budaya dan Sejarah 

a. Masyarakat modern, terutama di perkotaan, cenderung terputus dari akar budaya 

dan sejarah mereka. 

b. Kehidupan yang sibuk dan kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai tradisional 

menyebabkan orang-orang melupakan asal-usul tradisi tersebut. 

4. Pengaruh Globalisasi dan Budaya Asing 

Pengaruh dari budaya asing dan globalisasi seringkali menggeser prioritas dan pola 

pikir, membuat tradisi-tradisi lokal tergeser atau terlupakan karena dianggap kurang 

relevan. (Idris, N, 2019) 

Upaya Mengatasi Terlupanya Tradisi dalam Kehidupan Sehari-hari 

a. Pendidikan dan Penyuluhan yang Intensif 

Meningkatkan pendidikan dan penyuluhan yang menyasar baik pada anak-anak 

maupun dewasa tentang pentingnya tradisi-tradisi Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Penggunaan Media Sosial dan Teknologi 

Memanfaatkan platform media sosial dan teknologi untuk menyebarkan informasi, 

artikel, video, dan konten edukatif tentang kebermaknaan tradisi-tradisi ini.(Mubarak, 

Z, 2014) 

c. Peran Keluarga dan Komunitas 

Keluarga dan komunitas memiliki peran penting dalam melestarikan tradisi-tradisi ini 

dengan memberikan contoh dan mendorong praktik serta pemahaman yang benar 

terkait tradisi-tradisi dalam Islam. 

d. Mempromosikan Kembali Nilai-Nilai Tradisional: 

Mempromosikan kembali nilai-nilai tradisional yang relevan dengan zaman modern 

untuk menjaga kesinambungan antara tradisi dan kebutuhan masa kini.(Marzuki, A, 

2017) 

Kesadaran akan sebab-sebab terlupakan dan dampak dari kehilangan tradisi-tradisi 

dalam kehidupan sehari-hari umat Islam adalah langkah awal yang penting dalam upaya 

melestarikan dan menghidupkan kembali tradisi-tradisi yang bernilai dalam Islam. 
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Kolaborasi dari berbagai pihak, mulai dari individu, keluarga, pendidik, dan pemimpin 

masyarakat sangatlah penting untuk mencapai tujuan tersebut.(Mujani, Saiful, dkk, 2016) 

Pentingnya Melestarikan Tradisi dalam Peradaban Islam 
Tradisi dalam Islam merupakan warisan berharga yang membawa nilai-nilai spiritual, 

moral, budaya, dan sosial yang mendalam. Melestarikan tradisi ini sangat penting karena 

memiliki dampak yang signifikan terhadap identitas, keberlanjutan ajaran agama, dan 

keberlangsungan nilai-nilai yang diwariskan dari masa ke masa. (Munawar, A, 2013) 

Identitas Keislaman dan Kultural 

a. Pemeliharaan Identitas 

Tradisi Islam membantu memelihara identitas keislaman umat. Tradisi-tradisi ini 

menjadi ciri khas yang membedakan umat Islam dari komunitas lain, menjaga 

kesatuan dan keutuhan identitas keagamaan. 

b. Pengikat Generasi 

Melestarikan tradisi-tradisi Islam memainkan peran penting sebagai pengikat 

antargenerasi, memungkinkan nilai-nilai budaya dan agama untuk diteruskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. 

Kontinuitas Ajaran Agama 

a. Pemahaman Mendalam tentang Ajaran Agama 

Tradisi-tradisi Islam memberikan landasan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

ajaran agama kepada umat. Ini membantu memperkuat keyakinan spiritual dan 

memperdalam hubungan pribadi dengan Allah SWT. 

b. Kepatuhan Terhadap Sunnah Nabi 

Melestarikan tradisi juga berarti mempertahankan dan menghormati Sunnah Nabi 

Muhammad SAW, yang menjadi contoh utama bagi umat Islam dalam beribadah dan 

berperilaku. 

Penguatan Nilai-Nilai Budaya dan Sosial 

a. Penghormatan Terhadap Nilai-Nilai Kemanusiaan: 

Tradisi Islam mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, kasih sayang, dan 

tolong-menolong. Melestarikan tradisi ini membantu mempertahankan dan 

memperkuat nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Kesatuan Sosial 
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Tradisi-tradisi seperti adab, sopan santun, dan tolong-menolong memainkan peran 

penting dalam membangun kesatuan dan keharmonisan sosial di dalam masyarakat 

Muslim. (Nabilah, R, 2018) 

Warisan Budaya dan Kesenian 

a. Pengayaan Warisan Seni dan Kebudayaan 

Tradisi-tradisi Islam mencakup seni, sastra, musik, arsitektur, dan kebudayaan lainnya 

yang menjadi bagian dari warisan budaya yang sangat kaya. Melestarikan tradisi ini 

merupakan pelestarian warisan seni dan budaya yang berharga. 

b. Penghormatan terhadap Karya-Karya Budaya: 

Dengan mempertahankan tradisi, umat Islam menghormati karya-karya budaya yang 

telah menjadi bagian dari sejarah peradaban Islam.(Rahardjo, M, 2012) 

Melestarikan Tradisi dalam Tantangan Modern 

a. Pengaruh Globalisasi dan Modernisasi 

Era globalisasi dan modernisasi membawa perubahan cepat dalam pola pikir dan gaya 

hidup, seringkali menggeser tradisi-tradisi lokal yang dianggap ketinggalan zaman. 

b. Tantangan Generasi Muda 

Kurangnya minat atau pemahaman generasi muda terhadap tradisi-tradisi ini 

menyebabkan terlupakan atau diabaikannya nilai-nilai ini. 

Upaya Melestarikan Tradisi dalam Peradaban Islam 

a. Pendidikan dan Penyuluhan 

Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya tradisi dalam kurikulum 

pendidikan serta melalui program-program penyuluhan. 

b. Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial 

Memanfaatkan media sosial dan teknologi untuk menyebarkan informasi, 

artikel, video, dan konten edukatif tentang kebermaknaan tradisi-tradisi 

ini.(Supriyanto, Imam, 2008) 

c. Peran Aktif Keluarga dan Komunitas 

Keluarga dan komunitas memiliki peran penting dalam memelihara dan 

menghidupkan kembali tradisi dengan memberikan contoh dan mendukung praktik 

serta pemahaman yang benar tentang tradisi-tradisi Islam. 
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d. Menyelaraskan Tradisi dengan Kebutuhan Zaman 

Menyesuaikan tradisi-tradisi ini dengan kebutuhan zaman modern tanpa 

mengorbankan nilai-nilai aslinya. (Zaini, A, 2019) 

Melestarikan tradisi dalam peradaban Islam bukan hanya mempertahankan warisan 

masa lalu, tetapi juga merupakan investasi dalam membangun masa depan yang kuat dan 

berkembang. Tradisi-tradisi ini membentuk landasan moral, spiritual, dan kultural yang 

memperkaya kehidupan individu dan masyarakat Muslim secara keseluruhan. (Rizal, M, 

2016) 

SIMPULAN 

Melestarikan tradisi dalam peradaban Islam adalah suatu kewajiban yang penting dan 

mendalam bagi umat Muslim. Tradisi-tradisi ini membawa serta nilai-nilai spiritual, moral, 

budaya, dan sosial yang memperkaya serta memperdalam kehidupan individu maupun 

komunitas. Pentingnya melestarikan tradisi dalam peradaban Islam dapat dilihat dari 

berbagai aspek, seperti identitas keislaman, kontinuitas ajaran agama, penguatan nilai-nilai 

budaya dan sosial, serta pelestarian warisan seni dan kebudayaan. 

Tradisi-tradisi Islam memainkan peran sentral dalam mempertahankan identitas 

keislaman umat, mengikat generasi, serta memperkaya pemahaman akan ajaran agama. Hal 

ini juga memungkinkan umat Islam untuk tetap berpegang pada nilai-nilai kemanusiaan 

yang mulia serta membangun kesatuan dan keharmonisan sosial di dalam masyarakat. 

Namun, tantangan dalam melestarikan tradisi-tradisi Islam dihadapi oleh pengaruh 

globalisasi, modernisasi, serta kurangnya minat atau pemahaman generasi muda. Untuk itu, 

upaya kolaboratif dari berbagai pihak sangatlah penting dalam memelihara dan 

menghidupkan kembali tradisi-tradisi Islam. Pendidikan, pemanfaatan teknologi, peran aktif 

keluarga dan komunitas, serta menyelaraskan tradisi dengan kebutuhan zaman modern 

adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk melestarikan tradisi dalam peradaban 

Islam. 

Dengan memahami, menghormati, dan memelihara tradisi-tradisi Islam, umat 

Muslim dapat menjaga kekayaan budaya dan spiritual yang telah diwariskan dari masa ke 

masa. Melestarikan tradisi-tradisi ini bukanlah sekadar mempertahankan masa lalu, tetapi 

juga merupakan investasi dalam membangun masa depan yang kuat, harmonis, dan 

bermakna bagi umat Islam di seluruh dunia. Tradisi-tradisi ini membentuk landasan yang 
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kokoh untuk menjaga kesinambungan nilai-nilai agama, budaya, dan sosial yang menjadi 

inti dari peradaban Islam.  
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